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RINGKASAN
Pestisida secara harfiah berarti pembunuh hama, berasal dari kata pest dan sida. Pest meliputi hama penyakit secara  luas, sedangkan sida berasal dari kata “caedo” yang berarti membunuh. Pada umumnya pestisida, terutama pestisida sintesis adalah biosida yang tidak saja bersifat racun terhadap jasad pengganggu sasaran. Tetapi juga dapat bersifat racun terhadap manusia dan jasad bukan  target  termasuk tanaman, ternak dan organisma berguna lainnya. 
 Tak bisa dipungkiri, bahaya  pestisida semakin nyata dirasakan masyarakat, terlebih akibat penggunaan pestisida yang tidak bijaksana. Kerugian berupa timbulnya dampak buruk penggunaan pestisida, dapat dikelompokkan atas 3 bagian : (1). Pestisida berpengaruh negatip terhadap kesehatan manusia, (2). Pestisida berpengaruh buruk terhadap kualitas lingkungan, dan (3). Pestisida meningkatkan perkembangan populasi jasad penganggu tanaman. (Warlinson Girsang, 2006). 

Badan Pengembang Konservasi UNNES mempunya 7 pilar konservasi yang terdiri dari 1. Arsitektur Hijau dan Transportasi Internal; 2. Biodiversitas; 3. Energi Bersih; 4. Seni Budaya; 5. Kaderisasi Konservasi; 6. Kebijakan Nir Kertas; 7. Pengolahan Limbah

Dengan adanya 7 pilar tersebut, Unnes membentuk Tim Konservasi yang memiliki fungsi untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau secara sistematisasi alam hal pengembangan konservasi baik fisik muaupun non fisik. Salah satu perwujudan konservasi adalah dengan adanya Rumah Kompos. Rumah Kompos dalah tempat dibuatnya berbagai macam pupuk dengan memanfaatkan limbah organik dan anorganik. Berbagai macam pupuk tersebut antara lain:

MOL (Mikroorganisme Organisme Lokal) merupakan salah satu produk pupuk cair dari Rumah Kompos Unnes yang terbuat dari nasi basi, urine kambing, gula dan air. Produk pupuk ini belum disebarluaskan karena memang belum siap dengan kemasannya, selain itu juga belum diketahui apakah ada dampak negatifnya atau tidak. MOL berfungsi sebagai pupuk cair, bioaktivator pengganti EM 4, dan pestisida oganik. 
	



BAB I
PENDAHULUAN
A. JUDUL PROGRAM                              
	Toksiko-Ekotoksiko MOL : Pengujian Toksikologi  dan Ekotoksikologi dalam Penggunaan Mikroorganisme Organisme Lokal Produk Rumah Kompos Unnes.
B. LATAR BELAKANG MASALAH
	Pestisida secara harfiah berarti pembunuh hama, berasal dari kata pest dan sida. Pest meliputi hama penyakit secara  luas, sedangkan sida berasal dari kata “caedo” yang berarti membunuh. Pada umumnya pestisida, terutama pestisida sintesis adalah biosida yang tidak saja bersifat racun terhadap jasad pengganggu sasaran. Tetapi juga dapat bersifat racun terhadap manusia dan jasad bukan  target  termasuk tanaman, ternak dan organisma berguna lainnya. 
Akhir-akhir ini disadari bahwa pemakaian pestisida, khususnya pestisida sintetis ibarat pisau bermata dua. Dibalik manfaatnya yang besar bagi peningkatan produksi pertanian, terselubung bahaya yang mengerikan. Tak bisa dipungkiri, bahaya  pestisida semakin nyata dirasakan masyarakat, terlebih akibat penggunaan pestisida yang tidak bijaksana. Kerugian berupa timbulnya dampak buruk penggunaan pestisida, dapat dikelompokkan atas 3 bagian : (1). Pestisida berpengaruh negatip terhadap kesehatan manusia, (2). Pestisida berpengaruh buruk terhadap kualitas lingkungan, dan (3). Pestisida meningkatkan perkembangan populasi jasad penganggu tanaman. (Warlinson Girsang, 2006)

	Badan Pengembang Konservasi UNNES merupakan salah satu Badan yang ada di UNNES, dan mempunyai tugas untuk mengembangkan nilai-nilai konservasi di lingkungan UNNES dan sekitarnya Badan ini di deklarasikan pada tanggal 12 Maret 2010.
Badan Pengembang Konservasi UNNES mempunya 7 pilar konservasi yang terdiri dari :
1. Arsitektur Hijau dan Transportasi Internal; 2. Biodiversitas; 3. Energi Bersih; 4. Seni Budaya; 5. Kaderisasi Konservasi; 6. Kebijakan Nir Kertas; 7. Pengolahan Limbah
Dengan adanya 7 pilar tersebut, Unnes membentuk Tim Konservasi yang memiliki fungsi untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau secara sistematisasi alam hal pengembangan konservasi baik fisik muaupun non fisik. Salah satu perwujudan konservasi adalah dengan adanya Rumah Kompos. Rumah Kompos dalah tempat dibuatnya berbagai macam pupuk dengan memanfaatkan limbah organik dan anorganik. Berbagai macam pupuk tersebut antara lain: Pupuk hijau; Pupuk kompos; Pupuk kandang; Pupuk seresah; Pupuk cair.
	MOL (Mikroorganisme Organisme Lokal) merupakan salah satu produk pupuk cair dari Rumah Kompos Unnes yang terbuat dari nasi basi, urine kambing, gula dan air. Produk pupuk ini belum disebarluaskan karena memang belum siap dengan kemasannya, selain itu juga belum diketahui apakah ada dampak negatifnya atau tidak. MOL berfungsi sebagai pupuk cair, bioaktivator pengganti EM 4, dan pestisida oganik. 
	Berdasarkan ulasan diatas, perlu dilaksanakan penelitian yang mengkaji tentang pengujian Toksikologi  dan Ekotoksikologi dalam penggunaan Mikroorganisme Organisme Lokal Produk Rumah Kompos Unnes.
C. PERUMUSAN MASALAH
	Masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini adalah apakah terdapat dampak negatif dalam penggunaan MOL (Mikroorganisme Organisme Lokal). Dan bagaimana dampaknya terhadap tanaman maupun tanah?

D. TUJUAN
	Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah ada dampak negatif yang disebabkan oleh penggunaan MOL (Nikroorganisme Organisme Lokal) dengan pengujian Toksikologi dan Ekotoksikologi.
 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah produk MOL dapat dipasarkan setelah diketahui ada atau tidaknya dampak negatif atau efek samping yang ditimbulkan dala penggunaannya.

F. MANFAAT 
	Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengkaji metode pengujian Toksikologi  dan Ekotoksikologi dalam penggunaan Mikroorganisme Organisme Lokal produk Rumah Kompos Unnes.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. TOKSIKOLOGI
	Toksikologi, yaitu ilmu yang mempelajari seluk-beluk racun,  terutama pengaruhnya terhadap makhluk hidup.  Sesuai dengan namanya toksikologi perkembangan menitikberatkan kajian pada pengaruh  toksis terhadap makhluk hidup yang sedang dalam stadium perkembangan. Istilah agensia toksis digunakan di sini karena kata racun lebih menghunjuk pada senyawa kimiawi, padahal di dalam kenyataannya toksikologi perkembangan tidak membatasi diri pada kajian efek senyawa kimiawi saja tetapi juga mengkaji pengaruh agensia lain seperti gelombang elektromagnetik, bunyi,  cahaya, mikroorganisma terhadap perkembangan embrio. 
B. EKOTOKSIKOLOGI
Ekotoksikologi adalah ilmu yang mempelajari racun kimia dan fisik pada mahluk hidup, khususnya populasi dan komunitas termasuk ekosistem, termasuk jalan masuknya agen dan interaksi dengan lingkungan. Pengaruh pengaruh racun dapat berupa letalitas (mortalitas) serta pengaruh subletal sepertigangguan pertumbuhan, perkembangan, reproduksi, tanggapan farmakokinetik, patologi, biokimia, fisiologi, dan tingkah laku (Butler, 1987).  Dengan mempelajari ekotoksikologi dapat diketahui keberadaan polutan dalam suatu lingkungan (ekosistem) yang dalam waktu singkat, dapat menyebabkan perubahan biokimiawi suatu organisme. 
C. MOL (Mikroorganisme Organisme Lokal)
	Dengan adanya 7 pilar tersebut, Unnes membentuk Tim Konservasi yang memiliki fungsi untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau secara sistematisasi alam hal pengembangan konservasi baik fisik muaupun non fisik. Salah satu perwujudan konservasi adalah dengan adanya Rumah Kompos. Rumah Kompos dalah tempat dibuatnya berbagai macam pupuk dengan memanfaatkan limbah organik dan anorganik. Berbagai macam pupuk tersebut antara lain:
1. Pupuk hijau
2. Pupuk kompos
3. Pupuk kandang
4. Pupuk seresah
5. Pupuk cair

	MOL (Mikroorganisme Organisme Lokal) merupakan salah satu produk pupuk cair dari Rumah Kompos Unnes yang terbuat dari nasi basi, urine kambing, gula dan air. Produk pupuk ini belum disebarluaskan karena memang belum siap dengan kemasannya, selain itu juga belum diketahui apakah ada dampak negatifnya atau tidak. MOL berfungsi sebagai pupuk cair, bioaktivator pengganti EM 4, dan pestisida oganik. 
	Pembuatan MOL lebih menjurus kepada pengembangbiakan bakteri lokal yang berasal dari nasi basi, buah atau sayur busuk. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan MOL antara lain, nasi busuk; gula pasir; urine kambing yang sudah mengalami fermentasi selama 1 minggu. Karena MOL mengutamakan ke pengembangbiakan bakteri, maka digunakan bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai asupan nutrisi bagi bakteri. Nasi sisa mengandung karbohidrat, dan gula pasir mengandung glukosa serta urine kambing untuk mendapatkan bakterinya.
	Air kencing atau urine kambing memiliki manfaat yang sangat besar untuk mengatasi masalah ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia ( anorganik ), selama ini lahan pertanian di indonesia telah di hajar dengan berbagai jenis kimia baik itu dari pupuk, pestisida, herbisida dan fungisida. Untuk menanggulangi penurunan kualitas atau kesuburan tanah pertanian, selain air kencing sapi - urine kambing juga memiliki manfaat yang sama untuk mengembalikan kesuburan tanah pertanian seperti sediakala secara organik.

D. Kandungan Kimiawi Urine Kambing
Berdasarkan hasil penelitian Universitas Andalas Padang fakultas pertanian, telah diketahui kandungan kencing kambing memiliki kadar Nitrogen (N) 36,90 - 37,31 % , Phospat (P) 16,5 - 16,8 ppm dan kalium (K) 0,67 - 1,27 % . Jumlah ini ternyata lebih dari cukup untuk mengembalikan kesuburan tanah dan tanaman secara organik ,  tentu dengan pengolahan serta proses fermentasi yang baik urine kambing menjadi pupuk organik maka akan meningkatkan kadar Nitrogen (N), Phospat (P) dan kalium (K) pada kencing tersebut.
E. Manfaat Air Kencing Kambing Untuk Pertanian
[bookmark: _GoBack]
Manfaat yang di dapat menggunakan limbah cair dari peternakan kambing adalah, akan menciptakan pertanian yang berkelanjutan - limbah peternakan untuk pertanian dan sebaliknya limbah pertanian untuk peternakan. Jika petani mempunyai ternak kambing sebanyak 20 ekor , maka limbah padat dan cair yang telah diolah dengan benar rata-rata mampu menyuburkan lahan pertanian, tanaman juga mengendalikan hama untuk keluasan lebih kurang 1 hektar.
Selain air kencing kambing digunakan untuk pupuk cair , ternyata limbah ini dapat dijadikan sebagai pestisida organik yang terbukti aman untuk lingkungan serta ekosistem. Penggunaan air kencing kambing dalam pembuatan MOL, harus ditunggu selama seminggu terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan untuk menemukan suhu yang tepat. 
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN
Ekotoksikologi adalah kajian efek destruktif zat terhadap suprabiota(individu, populasi dan komunitas) dalam suatu ekosistem. Kajian ini dapatditerapkan dalam skala kecil laborat, misalnya menggunakan serial pot uji (dalamhal ini media uji adalah kompos), mikrokosmos, dan skala lapangan mesokosmos.Dalam skala besar dapat diterapkan menggunakan skala lapangan mesokosmos,makrokosmos dan sistem pemantauan ekosistem (survey, surveillancedan pemantauan). 
Kajian skala kecil pada umumnya digunakan untuk waktu pendek,mulai dari skala waktu jam sampai minggu. Kajian efek zat dalam waktu pendek(< 10 % waktu siklus hidup biota uji) digunakan untuk uji toksisitas akut (segeramenampakkan hasil efek). Kajian skala besar digunakan untuk jangka waktu panjang, mulai dari skala bulan hingga berkelanjutan. Kajian efek zat dalamwaktu panjang (> 10 % waktu siklus hidup biota uji) digunakan untuk ujitoksisitas kronik (hasil efek muncul dalam jangka panjang) (Pranoto,2013). 
Biota uji dipilih berdasarkan kualitas kompos yang diinginkan misalnya produk kompos tidak ditumbuhi gulma, tidak mengandung bakteri patogen, danlain-lain, atau penggunaan kompos misalnya kompos untuk kondisi tanah, mediatanam tanaman, dan lain-lain. Dalam hal inipun sekaligus dapat ditetapkan kriteriaefek kompos apakah untuk kematian biota ataukah untuk mendukung kehidupan  biota. Secara umum biota akan memberikan respon struktur dan fungsi biologisnya terhadap paparan zat. Perubahan struktur biota misalnya jumlah.
B. PELAKSANAAN PROGRAM
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
	Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Februari-Mei 2016 di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Kimia Organik FMIPA UNNES.
2. TahapanPelaksanaan

3. Instrumentasi Penelitian

C. RANCANGAN BIAYA
D. DAFTAR PUSTAKA
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